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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model siklus belajar hipotesis-deduktif terhadap hasil
belajar matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pretest-posttest control
group design. Sampel penelitian ini melibatkan 66 siswa di dua kelas pada Madrasah Aliyah Darul Mahmudien NW
Lombok Tengah sebagai sampel. Kelompok eksperimen (29 siswa) dan kelompok control (37 siswa) dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling. Data hasil belajar siswa dianalisis sesara statistic menggunakan
independent t-test dengan bantuan software IBM SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model siklus
belajar hipotesis-deduktif berpengaruh signifikan (p < 0,05) terhadap hasil belajar matematika siswa. Temuan
tersebut didukung hasil skor rata-rata kelompok eksperimen (mean= 81,0345) yang lebih tinggi dari kelompok
control (mean= 76,9730) sehingga dapat disimpulkan bahwa model siklus belajar hipotesis-deduktif berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata kunci: siklus belajar; hipotesis-deduktif; hasil belajar

The Effect of Hypothetical-Deductive Learning Cycle Model on
Mathematics Learning Outcomes of High School Students
Abstract

This study aims to describe the effect of the hypothetical-deductive learning cycle model on students' mathematics
learning outcomes. This research is a quasi-experimental research with pretest-posttest control group design. The
sample of this study involved 66 students in two classes at Madrasah Aliyah Darul Mahmudien NW Central Lombok
as a sample. The experimental group (29 students) and the control group (37 students) were selected using cluster
random sampling technique. Data on student learning outcomes were analyzed statistically using an independent
t-test with the help of IBM SPSS version 23 software. The results showed that the hypothesis-deductive learning
cycle model had a significant effect (p < 0.05) on students' mathematics learning outcomes. This finding is
supported by the average score of the experimental group (mean = 81.0345) which is higher than the control group
(mean = 76.9730) so it can be concluded that the hypothetical-deductive learning cycle model has a significant
effect on students' mathematics learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan kemampuan dasar yang sangat diperlukan siswa untuk bisa
berhasil pada jengjang pendidikan lebih tinggi (Kuswanti dkk., 2017). Matematika mempunyai
beberapa ciri penting, yaitu (1) memiliki objek yang abstrak berupa fakta, konsep, operasi dan
prinsip yang berperan dalam membentuk proses pikiran matematis siswa; (2) memiliki pola
pikir deduktif dan konsisten berupa seperangkat anggapan-anggapan yang tidak dipersoalkan
lagi nilai kebenarannya dan dianggap benar yang berpangkal dari hal-hal yang bersifat umum
dan diterapkan atau diarahkan pada hal-hal yang bersifat khusus; dan (3) konsisten dalam
system yang bervariasi, ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi ada juga
system yang dapat dipandang terlepas satu sama lain seperti sistem-sistem aljabar dan
system-sistem geometri (Sriyanto, 2007). kompetensi inti kurikulum 2013 pada mata pelajaran
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matematika di jenjang pendidikan menengah menekankan siswa untuk mampu mengolah,
menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait materi belajar yang
dipelajari secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan (Kemendikbud, 2013).

Tuntutan kurikulum yang telah diuraikan tersebut nyatanya berbeda dengan hasil belajar
matematika siswa. Hasil studi Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada kategori rendah (Prastyo, 2020).
Rata-rata kemampuan siswa hanya sebatas interpretasi diagram sederhana, melengkapi
tabel sederhana, dan menerapkan pengetahuan dasar ke dalam situasi praktik. Padahal,
kemampuan tingkat lanjut yang dikehendaki adalah siswa mampu memahami aspek dasar
dan investigasi yang menuntut adanya identifikasi variabel, merancang investigasi,
menggabungkan informasi untuk memprediksi dan menarik kesimpulan, menginterpretasikan
informasi dalam bentuk diagram, peta, grafik, dan tabel untuk memecahkan masalah, serta
mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh melalui penjelasan tertulis (Martin dkKk.,
2012). Sejalan dengan pernyataan tersebut, hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa di Madrasah Aliyah Darul Mahmudien NW Lombok Tengah
tergolong rendah. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya siswa yang mendapatkan hasil belajar
matematika di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (skor= 75).

Permasalahan tersebut disinyalir terjadi karena beberapa factor seperti asumsi siswa
yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit karena bersifat abstrak dan
terdapat banyak rumus sehingga menyebabkan minat dan hasil belajar matematika siswa
menjadi rendah (Salamah, 2020; Sari dkk., 2019). Selain factor tersebut, proses pembelajaran
matematika juga diduga mempengaruhi hasil belajar matematika siswa (Sutama dkk., 2018).
Dugaan tersebut sejalan dengan hasil wawancara di tempat penelitian bahwa proses
pembelajaran matematika selama ini hanya menitik-beratkan pada penguasaan konsep tanpa
melalui aktivitas-aktivitas yang memfasilitasi siswa untuk melakukan penalaran dan abstraksi
matematis yang bermanfaat dalam membentuk keterampilan berpikir siswa. Upaya dyang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sebelumnya telah diuraikan.

Model siklus belajar hipotesis-deduktif merupakan model pembelajaran yang dapat
diimplementasikan pada konteks tersebut. Model siklus belajar hipotesis-deduktif merupakan
model pembelajaran yang berlandaskan pada pandangan konstruktivistik yang menekankan
pada pembentukan pengetahuan secara mandiri (Dahar, 2003; Nur, 2011). Siswa dapam
pembelajaran siklus belajar diminta mengawali pembelajaran dengan penyediaan pernyataan
kausalistik (sebab-akibat), merumuskan kemungkinan pemecahan (hipotesis), memprediksi
konsekuensi-konsekuensi logis dari hipotesis yang diajukan, merencanakan penyelesaian
masalah (eksplorasi), menganalisis, dan menerapkan konsep secara kreatif (Lawson &
Karplus, 2002). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan dampak positif penggunaan model
siklus belajar hipotesis-deduktif terhadap hasil siswa (Ramadoan & Sulisworo, 2018). Respon
siswa dan guru terhadap implementasi model hipotesis-deduktif juga menunjukkan respon
yang positif (Saputra, 2019), namun belum ditemukan dampak atau implementasi model
siklus belajar hipotesis-deduktif pada pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh model siklus belajar hipotesis-deduktif terhadap hasil belajar
siswa sekolah menengah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pretest-posttest control
group design (Fraenkel dkk., 2012). Dua kelas di Madrasah Aliyah Darul Mahmudien NW
Lombok Tengah (kelompok eksperimen= 29 siswa, kelompok control= 36 siswa) yang dipilih
menggunakan random sampling technique dijadikan sampel dalam penelitian ini. Secara
sederhana desain penelitian disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X 02
Control 03 - 04
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Di mana, (O1) adalah pretest untuk kelompok esperimen, X adalah perlakuan/pembelajaran
menggunakan model siklus belajar hipotesis-deduktif pada kelompok eksperimen, (O2)
adalah posttest kelompok eksperimen, (O3) adalah pretest kelompok control, (-) adalah
perlakuan/pembelajaran menggunakan metode ceramah dan Tanya-jawab pada kelompok
control, dan (O4) adalah posttest pada kelompok control.

Data hasil belajar siswa baik pretest ataupun posttest dikumpulkan menggunakan
instrument tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 item (Lampiran). Perbedaan hasil belajar
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ditentukan dengan menguji data hasil
posttest siswa yang dianalisis secara statistic menggunakan independent sample t-test
setelah memenuhi uji prasyarat distribusi data menggunakan one sample Kolmogorov-
Smirnov test. Proses analisis dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS versi 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari implementasi model siklus belajar hipotesis-deduktif berupa
data hasil belajar matematika siswa yang diberikan pada awal pembelajaran (pretest) dan
setelah implementasi model siklus hipotesis-deduktif (posttest). Tabel 2 menunjukkan
normalitas data pretest dan posttest hasil belajar matematika siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok control. Uji normalitas data dilakukan menggunakan one sample
Kolmogorov-Smirnov test sebelum melakukan uji perbedaan pengaruh perlakuan terhadap
hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa data pretest
siswa tidak berdistribusi normal (sig. < 0,05) sedangkan data posttest siswa berdistribusi
normal (sig. > 0,05) sehingga independent sample t-test dilakukan untuk menguji pengaruh
penggunaan model siklus belajar hipotesis-deduktif terhadap hassil belajar matematika siswa.
Table 2. Normalitas data pretest dan posttest hasil belajar siswa

Tes N Std. Deviation Sig. Normalitas
Pretest 66 7.165 0.018 Tidak
Posttest 66 5.090 0.155 Ya

Table 3 menunjukkan hasil uji perbedaan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
dan kelompok control. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan signifikan hasil belajar
matematika siswa yang dibelajarkan menggunakan model siklus belajar hipotesis-deduktif (p
< 0,05). Hasil analisis tersebut sejalan dengan perbedaan skor rata-rata hasil belajar siswa
pada setiap kelompok, di mana skor rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen (mean=
81,0345) lebih tinggi dari kelompok control (mean= 76,9730) sehingga dapat dinyatakan
bahwa model siklus belajar hipotesis-deduktif berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Table 3. Hasil uji perbedaan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol

Kelompok N Mean de\iftion t df p
Eksperimen 29

p 81.0345 512336  4.189 64 0.000
Control 37 76.9730 2.59793 3.895

Hasil penelitan menunjukkan bahwa model siklus belajar hipotesis-dedukitif
berpengatuh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini disebabkan
pembelajaran pembelajaran dalam model siklus belajar hipotesis-deduktif berorientasi pada
konstruksi pengetahuan secara mandiri (Saputra, 2019). Sejalan dengan pernyataan tersebut,
teori perkembangan kognitif meyakini pengetahuan diperoleh dari tindakan (Piaget, 1967)
melalui keterlibatan aktif siswa pada tahapan-tahapan model siklus belajar hipotesis-deduktif
seperti merencanakan penyelesaian masalah (eksplorasi), menganalisis, dan menerapkan
konsep secara kreatif dengan memperhatikan interaksi social antar siswa (Vygotsky, 1981).

Siklus belajar hipotesis deduktif yang diawali dengan pengajuan pertanyaan untuk
menggali atau mengeksplorasi pengetahuan awal siswa (Muhali & Asy’ari, 2021) memberikan
peluang bagi siswa untuk membangun pengetahuan sendiri (Haerunnissa dkk., 2019).
Pembelajaran dengan pola seperti diuraikan tersebut dinyatakan sesuai dengan tuntutan
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang berfokus pada kegiatan aktif siswa
(Wasonowati dkk., 2014) untuk meningkatkan hasil belajar. Pengaruh positif model siklus
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belajar hipotesis-deduktif dalam penelitian ini didukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa model siklus belajar hipotesis-deduktif efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep (Dewi dkk., 2016) keterampilan berpikir kritis (Gunasih, 2011;
Haerunnissa dkk., 2019), keterampilan generic sains (Muslimin dkk., 2019) dan hasil belajar
siswa (Gunasih, 2011), namun penelitian-penelitian tersebut dilaksanakan pada mata
pelajaran kimia dan fisika sehingga berbeda dengan penelitian ini yang dilaksanakan pada
mata pelajaran matematikan pada siswa SMA.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mencapai tujuan yaitu mendeskripsikan pengaruh model siklus
belajar hipotesis-deduktif terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model siklus belajar hipotesis-deduktif berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa (p < 0,05) di mana berdasarkan tinjauan skor rata-rata hasil belajar
matematika yang diperoleh, siswa pada kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata (mean=
81,0345) lebih baik dari kelompok control (mean= 76,9730).

REKOMENDASI

Hasil penelitian ini telah membuktikan pengaruh model siklus belajar hipotesis-deduktif
terhadap hasil belajar matematika siswa, namun penelitian ini hanya terbatas pada materi
pertidaksamaan, sehingga perlu melakukan penelitian lebih lanjut pada materi-materi yang
lain.
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Lampiran
Instrument penelitian

-

=2

1. Daerah yang diarsir merupakan penyelesaian dari pertidaksamaan.....
3Y +x=-3
3y +x<-3
3y+x<3
3y-x<3
3X+y=-3

moow>

O 12\

2. Daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan 3x + 2y < 36; x + 2y 220; x=0

dan y = 0 pada gambar di atas adalah ----
AV C. 1l E. |
B. IV D. Il

3. Sistem pertidaksamaan linear untuk daerah yang diarsir pada gambar di bawah

adalah ----

A 3x+4y=212;3x+y<6;x=20;y=0
B. 3x+4y<12;3x+y=26;x20;y=0
C. 3x+4y212;x+y<6;x<0;y=0
D. 3x+4y<12;3x+y<6;x=20;y=0
E. 3x+4y=>12;3x+y=26;x=20;y=0

4. Daerah penyelesaian yang memenuhi system pertidaksamaan

x22; y<8, x-y<2 berbentuk.....
A. segitiga lancip
B. segitiga sama sisi
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C. segitiga sebarang

D. segitiga tumpul sama kaki

E. segitiga siku-siku sama kaki
5. Perhatikan gambar berikut ini.

X
5
3]
0 SN\, 6 »xX
Nilai maksimum untuk fungsi objektif P=3x+5y adalah ----
A. 15 C.17 E. 19
B. 16 D. 18

6. Perhatikan grafik berikut.

Y

5

4

2 ] o 1 2 }\ ) 5 5 X
Nilai minimum dari Z=2x+5y dari daerah yang diarsir adalah ----
A. 6 C.10 E.14
B.8 D. 11

7. Nilai maksimum fungsi objektif f (x, y)= 4x + 5y yang memenubhi
sistem pertidaksamaan x + 2y 26 ; x + y< 8; x 2 0; y 2 2 adalah -
A. 15 C.34 E. 42
B. 18 D. 40

8. Anis akan membeli mangga dan apel. Jumlah buah yang dibeli paling
sedikit 12 buah. Mangga yang dibeli paling banyak 6 buah. Harga mangga
Rp2.000,00 per buah dan apel Rp4.000,00 per buah. la mempunyai uang
Rp20.000,00. Jika ia membeli x mangga dan y apel, maka sistem pertidaksamaan
yang sesuai adalah ---
A. x+2y=10;x+y=12;x=6
B. x+2y<10;x+y=212;x<6
C. x+2y<10;x+y<12;x26
D. x+2y<10;x+y=12;x=6
E. x+2y=10;x+y=12;x<6

9. Nilai maksimum dan minimum fungsi z= 4x + 3y yang memenuhi system
pertidaksamaan x +y<6,2x+y=3,x21,x<4dany =0 adalah...
A. 7dan 22
B. 6dan 22
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

C. 6dan24

D. 7dan24

E. 6dan 20

Nilai maksimum dari f(x, y)= 2x + 3y pada daerah 3x +y 29, 3x + 2y £ 12, x 2 0 dan
y 2 0 adalah....

A. 6

12

13

18

. 27

Luas sebuah tempat parkir adalah 420 m2. Tempat parkir yang diperlukan oleh
sebuah sedan adalah 5 m2 dan luas rata-rata sebuah truk 15 m2. Tempat parkir
tersebut dapat menampung tidak lebih dari 60 kendaraan. Biaya parkir untuk sebuah
sedan Rp3.000,00 dan untuk sebuah truk Rp5.000,00. Jika banyak sedan yang
diparkir x buah dan banyak truk y buah, model matematika dari masalah tersebut
adalah ---

mooOw

A. x+3y<84;x+y<60; x=0;y=0
B. x+3y284;x+y<60; x=0;y=0
C.x+3y<84;x+y=260; x=0;y=0
D.x+3y=84;x+y=60; x=0;y=0
E. 3x+y<84;x+y<60; x=0;y=0

Nilai maksimum f(x, y)= 5x + 4y yang memenuhi pertidaksamaan x + y <8, x + 2y <
12, x20,y 20 adalah.....

A. 32

B. 24

C. 36

D. 40

E. 60

Nilai maksimu f(x, y)= 5x + 7y yang memenuhi system pertidaksamaan 2x + 3y < 12,
x+2y<8,x=0,y=0adalah....

A. 29

B. 28

C. 31

D. 30

E. 32

Seorang anak diharuskan minum dua jenis tablet setiap hari. Tablet jenis |
mengandung 5 unit vitamin A dan 3 unit vitamin B. Tablet jenis I

mengandung 10 unit vitamin A dan 1 unit vitamin B. Dalam 1 hari, anak tersebut
memerlukan 25 vitamin A dan 5 unit vitamin B. Jika harga tablet | Rp4.000,00 per
butir dan tablet || Rp8.000,00 per butir, maka pengeluaran minimum untuk pembelian
tablet per hari adalah ---

A. Rp6.000,00

B. Rp6.700,00

C. Rp7.000,00

D. Rp20.000,00

E. Rp22.000,00

Seorang penjahit memiliki persediaan 20 m kain polos dan 20 m kain bergaris untuk
membuat 2 jenis pakaian. Pakaian model 1 memerlukan 1 m kain polos dan 3 m kain
bergaris. Pakaian model Il memerlukan 2 m kain polos dan 1 m kain bergaris.
Pakaian model | dijual dengan harga Rp150.000,00 per potong dan pakaian model II
dijual dengan harga Rp100.000,00 per potong. Penghasilan maksimum yang dapat
diperoleh penjahit tersebut adalah ---

A. Rp1.400.000,00
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16.

17.

18.

19.

20.

B. Rp1.600.000,00
C. Rp1.800.000,00
D. Rp1.900.000,00
E. Rp2.000.000,00

Seorang pengusaha roti akan membuat roti. Roti jenis | membutuhkan 20 gram
tepung dan 10 gram mentega, sedangkan roti jenis Il membutuhkan 15 gram tepung
dan 10 gram mentega. Bahan yang tersedia adalah tepung 5 kg dan mentega 4 kg.
Jika x menyatakan banyaknya roti jenis | dan y menyatakan banyaknya jenis roti Il,
model matematika persoalan tersebut adalah -

F. 4x + 3y 21000; x +y=400; x=20;y=0
G.4x+3y=1000; x +y=<400;x=20;y=0

H.4x + 3y <1000; x+y=400; x=20;y<0

. 4x+3y=<1000;x+y=<400;x=20;y=0

J. 4x+ 3y =21000; x+y =400; x<0;y<0

Pemerintah akan mengirim bantuan logistik minimal berupa 100 peti makanan

dan 84 peti obat-obatan menggunakan 2 jenis kendaraan, yaitu helikopter dan truk.
Helikopter dapat mengangkut 10 peti makanan dan 14 peti obat-obatan. Truk dapat
mengangkut 10 peti makanan dan 6 peti obat-obatan. Jika biaya operasional
pengiriman menggunakan helikopter adalah Rp2.500.000,00 dan truk
Rp1.500.000,00 sekali jalan, maka biaya minimum untuk mengangkut seluruh
bantuan logistik adalah ----

A. Rp10.000.000,00

B. Rp12.000.000,00

C. Rp18.000.000,00

D. Rp21.000.000,00

E. Rp25.000.000,00

Pak Alim memiliki lahan pertanian seluas 8 hektare. la akan menanami lahan
tersebut dengan tanaman padi dan jagung. Dari satu hektare lahan yang ditanam
padi dapat dipanen 3 ton padi, sedangkan dari satu hektare lahan yang ditanam
jagung dapat dipanen 4 ton jagung. Pak Alim ingin memperoleh hasil panen tidak
kurang dari 30 ton. Jika biaya menanam padi pada 1 hektare lahan adalah
Rp500.000,00 dan biaya menanam jagung pada 1 hektare lahan adalah
Rp600.000,00, maka biaya minimum yang harus dikeluarkan Pak Alim adalah ---
A. Rp5.500.000,00

B. Rp5.000.000,00

C. Rp4.800.000,00

D. Rp4.500.000,00

E. Rp4.200.000,00

Seorang perajin tas membuat dua jenis tas. Sebuah tas jenis |

memerlukan 300 cm2 kulit sintetis dan 1.000 cm2 kain kanvas, sedangkan sebuah
tas jenis Il memerlukan 250 cm2 kulit sintetis dan 500 cm2 kain kanvas. Persediaan
kulit sintetis dan kain kanvas berturut-turut adalah 4.500 cm2 dan 12.000 cm2.
Perajin tas menginginkan laba dari penjualan tas jenis | dan tas jenis Il berturut-turut
sebesar Rp30.000,00 dan Rp25.000,00 per buah. Jika seluruh tas terjual, laba
maksimum yang dapat diperoleh perajin tas adalah -

A. Rp360.000,00

B. Rp435.000,00

C. Rp450.000,00

D. Rp540.000,00

E. Rp630.000,00

Seorang pedagang kopi akan membuat kopi campuran dengan cara mencampur
kopi toraja dan kopi flores. Kopi campuran yang pertama terdiri dari 4 kg kopi toraja
dan 6 kg kopi flores, sedangkan kopi campuran yang kedua terdiri dari 8 kg kopi
toraja dan 2 kg kopi flores. Kopi yang tersedia untuk kopi toraja dan kopi flores
berturut-turut adalah 48 ton dan 54 ton. Jika harga jual kopi campuran pertama
adalah Rp80.000,00/kg dan harga jual kopi campuran kedua adalah
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Rp100.000,00/kg, maka penjualan maksimum yang diperoleh sebesar -
A. Rp600.000.000,00

B. Rp720.000.000,00
C. Rp852.000.000,00
D. Rp900.000.000,00
E. Rp974.000.000,00
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